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Lampiran 1 : Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 2024 

No. Kegiatan Januari Febuari Maret April Mei Juni 
1. Seminar Proposal       
2. Perbaikan 

Proposal dan kaji 
Etik 

      

3. Izin Penelitian       
4. Pelaksanaan 

Penelitian 
      

5. Penyusunan 
laporan penelitian 

      

6. Seminar 
penelitian 

      

7. Publikasi       
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Lampiran 2. Lembar Informent Consent 

POLITEKNIK KESEHTAN TANJUNG KARANG 
JURUSAN KEPERAWATAN TANJUNG KARANG 

PRODI SARJANA TERAPAN KEPERAWATAN 
Jl. Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung 

Telp : 0721-783852 Faxsimile :0721-773918 
Website : www.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang E;mail : poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

 

INFORMENT CONSENT 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : 

Usia :        Tahun 

Jenis Kelamin : 

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat 

penelitian yang berjudul " Pengaruh Edukasi Mobilisasi Dini Menggunakan 

Leaflet Terhadap Tingkat Kepatuhan Pasien Post TURP BPH Melakukan 

Mobilisasi Dini Di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 

2024". 

Saya menyatakan bersedia diikut sertakan dalam penelitian ini dan saya percaya 

penelitian ini tidak akan merugikan dan membayangkan bagi kesehatan saya. Saya 

percaya apa yang saya sampaikan ini dijamin kerahasiaannya. 

 

    Bandar Lampung,      2024 

Peneliti          Responden 

 

 

(Dita Febiyana)   

Nim. 2014301054 
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Lampiran 3. Balasan Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 5. Sop Mobilisasi Pasca Pembedahan 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR MOBILISASI DINI 
PASCA PEMBEDAHAN 

Area Kompetensi Prosedur Tindakan 
Pengertian Mobilisasi dini yaitu proses aktivitas yang dilakukan 

segera setelah pasca pembedahan dimulai dari latihan 
ringan diatas tempat tidur sampai denganpasien bisa turun 
dari tempat tidur 

Tujuan 1. Memperlancar peredaran darah 
2. Mempercepat kesembuhan 
3. Mencegah komplikasi pasca operasi 

Indikasi Pasien post operasi TURP BPH 
Kontraindikasi Pasien yang mengalami penurunan kesadaran 

Persiapan Perawat 1. Cuci tangan 
2. Memberi salam, perkenalkan diri kepada pasien dan 

keluarga 
3. Identifikasi pasien 
4. Menjelaskan kembali prosedur dan tujuan mobilisasi 

dini kepada pasien dan keluarga 
5. Memberi kesempatan pasien dan keluarga untuk 

bertanya 
6. Menciptakan lingkungan yang nyaman 

Persiapan pasien 1. Pastikan pasien pulih kesadarannya dan mampu diajak 
berkomunikasi 

2. Pastikan pasien siap dan bersedia melakukan 
mobilisasi dini 

3.  Pastikan keluarga menyetujui pelaksanaan mobilisasi 
pada pasien 

Tahap Kerja 1. Cuci tangan, pakai APD bila perlu 
2. Beritahukan pada pasien dan keluarga bahwa kegiatan 

mobilisasi akan segera dimulai 
3. Pastikan posisi pasien dalam keadaan yang nyaman 
4. Kaji skala nyeri pasien sebelum dilakukan mobilisasi  
5. Latihan mobilisasi dini: 

a. Latihan nafas dalam 6 jam setelah operasi (atau 
hari ke-1) 

1) Letakkan tangan pada ulu hati 
2) Tarik nafas dalam melalui hidung secara 

perlahan, pertahankan bahu tetap rileks, dada 
bagian atas tidak bergerak, dan biarkan rongga 
perut bergerak naik. 

3) Keluarkan udara secara perlahan melalui 
mulut, dengan menguncupkan bibir. 

4) Lakukan 3-4 kali. 
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5) Pada tarikan nafas ke -4, keluarkan nafas 
secara maksimal. 

6) Tarik nafas secara maksimal, tahan 3-5 detik. 
7) Keluarkan udara secara perlahan melalui mulut 

dengan menguncupkan bibir. 
b. Latihan batuk efektif 6 jam setelah operasi (atau 

hari ke-1) 
1) Posisi duduk bersandar dengan leher sedikit 

menunduk 
2) Lakukan teknik pernafasan dalam 
3) Pada tarikan nafas ke -4 tahan nafas dan 

lakukan batuk 2 kali, kemudian keluarkan 
nafas perlahan melalui mulut 

4) Pada tarikan nafas ke -5, lakukan batuk 
bersamaan dengan mengeluarkan nafas. 

5) Tahan luka operasi dengan kedua tangan saat 
batuk 

c. Latihan gerak / ROM tangan 6 jam setelah operasi 
(atau hari ke-1) 
1) Fleksi, menaikkan lengan dari posisi di 

samping tubuh ke depan ke posisi diatas 
kepala. Ulangi hingga 3 kali gerakan. 

2) Ekstensi, mengembalikan lengan di samping 
tubuh. Ulangi hingga 3 kali gerakan. 

3) Setiap pengulangan dihitung dalam 8 kali 
hitungan. 

4) Lakuuka 2-3 kali sehari. 
d. Latihan gerak / ROM kaki 6 jam setelah operasi 

(atau hari ke-1) 
1) Fleksi, menggerakkan tungkai ke depan dan 

ke atas. Ulangi hingga 3 kali gerakan. 
2) Ekstensi, menggerakkan kembali tungkai ke 

samping tungkai yang lain. Ulangi hingga 3 
kali gerakan. 

3) Rotasi dalam, memutar kaki dan tungkai ke 
arah tungkai yang lain. Ulangi hingga 3 kali 
gerakan. 

4) Rotasi luar, memutar kaki dan tungkai 
menjauhi tungkai yang lain. Ulangi hingga 3 
kali gerakan. 

5) Abduksi, menggerakkan tungkai ke samping 
menjauhi tubuh. Ulangi hingga 3 kali 
gerakan. 
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6) Adduksi, menngerakkan kembali tungkai ke 
posisi medial dan melebihi jika mungkin. 
Ulangi hingga 3 kali gerakan. 

7) Setiap pengulangan dihitung dalam 8 kali 
hitungan. 

8) Lakukan 2-3 kali sehari selama +5 menit. 
e. Miring kiri dan kanan 6-10 jam setelah operasi 

(atau hari ke-1), latihan miring kiri dan miring 
kanan dilakukan di tempat tidur, baik dilakukan 
sendiri maupun dengan bantuan. Melakukan 
miring kanan: 
1) Posisikan pasien di salah satu sisi tempat tidur 
2) Fleksikan lutut pasien yang tidak mengenai 

kasur dan diletakkan di atas bantal atau guling 
tambahan 

3) Tempatkan satu tangan pada pinggulpasien dan 
yang lain pada bahu 

4) Miringkan pasien ke sisi kanan pasien 
5) Posisikan pasien dengan nyaman, tangan kiri 

di samping kepala dan diletakkan pada bantal, 
dan tangan kanan menyentuh kasur 

6) Miringkan pasien ke sisi kanan hingga 5 menit 
Melakukan miring kiri: 
1) Posisikan pasien di salah satu sisi tempat 

tidur 
2) Fleksikan lutut pasien yang tidak mengenai 

kasur dan diletkkan di atas bantal atau 
guling tambahan 

3) Tempatkan satu tangan pada pinggulpasien 
dan yang lain pada bahu 

4) Miringkan pasien ke sisi kiri pasien 
5) Posisikan pasien dengan nyaman, tangan 

kanan di samping kepala dan diletakkan 
pada bantal, dan tangan kiri menyentuh 
kasur. 
Miringkan pasien ke sisi kiri hingga 15 
menit 

f. Meninggikan posisi kepala 10 jam pasca operasi 
(atau hari ke-1), mulai dari 15°, 30°, 45°, 60°, dan 
90° dilakukan 2-3 kali sehari selama 10-15 menit. 

g. Selanjutnya duduk dilakukan dengan bantuan 48 
jam pasca operasi (atau hari ke-2) 

h. Berjalan dengan bantuan disisi tempat tidur 48 
jam pasca operasi (atau hari ke-2) 
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i. Selanjutnya duduk dilakukan dengan mandiri 
disisi tempat tidur 72 jam pasca operasi (atau hari 
ke-3), dengan tungkai disamping tempat tidur, 
dilakukan 2-3 kali sehari selama 10-15 menit. 

j. Berjalan tanpa bantuan disisi tempat tidur 72 jam 
pasca operasi (atau hari ke-3) 

Tahap 
Evaluasi/Terminasi 

1. Evaluasi hasil kegiatan dan respon pasien sebelum dan 
setelah tindakan 

2.  Beri reinforcement positif pada pasien dan keluarga 
3.  Akhiri kegiatan dengan baik 
4. Berpamitan dengan pasien 
5. Mencuci tangan 

Dokumentasi Catat tindakan yang sudah dilakukan, tanggal dan jam 
pelaksanaan 

Hal yang perlu 
diperhatikan 

1. Pastikan pasien dalam kondisi sadar dan mampu 
diajak berkomunikasi 

2. Mobilisasi dini dilakukan dengan hati-hati 
3. Apabila pasien dapat melakukan mobilisasi sendiri, 

tetap perhatikan pergerakan pasien dan berikan 
bantuan dalam pelaksanaannya 
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Lampiran 6. Lembar Observasi 
 

LEMBAR OBSERVASI 

KEPATUHAN PASIEN POST TURP BPH  

 MELAKUKAN MOBILISASI DINI 

 
Klp.intervensi Klp.Kontrol 

  

A. Identitas Responden 

Nama Responden (Inisial) : 
Umur : th 
Pekerjaan : 
Pendidikan Terakhir : 🗆 : SD 🗆 : SMA 

🗆 :SMP 🗆 : Perguruan Tinggi 

Petunjuk Pengisian : 
Tuliskanlah tanda check list ☑ pada kolom yang tersedia untuk pilihan 
jawaban yang bener menurut saudara. 

No KEPATUHAN Ya Tidak 
1. 6 jam pertama pasca operasi, pasien 

melakukan nafas dalam. 
  

2. 6 jam pertama pasca operasi, pasien 
melakukan batuk efektif. 

  

3. 6 jam pertama pasca operasi, pasien 
melakukan Latihan gerak/ROM tangan. 

  

4. 6 jam pertama pasca operasi, pasien 
melakukan Latihan gerak/ROM kaki. 

  

5. 6 -10 jam pertama pasca operasi, pasien 
melakukan miring ke kiri dan kanan. 

  

6. 10 jam pasca operasi, pasien melakukan 
meninggikan posisi kepala selama 10-15 
menit. 

  

7. Hari ke 2 pasca operasi, pasien 
melakukan duduk dengan bantuan. 

  

8. Hari ke 2 pasca operasi, pasien berjalan 
dengan bantuan disisi tempat tidur. 

  

9 Hari ke 3 pasca operasi, pasien 
melakukan duduk secara mandiri dengan 
tungkai disamping tempat tidur 
dilakukan 2-3 kali sehari selama 10-15 
menit. 

  

10 Hari ke 3 pasca operasi, pasien berjalan 
tanpa bantuan disisi tempat tidur. 
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Lampiran 7. Dokumentasi Pengumpulan Data 
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Lampiran 8. Data Tabulasi Penelitian 

Karakteristik Responden Tingkat Kepatuhan Pasien Post TURP BPH 
Melakukan Mobilisasi Dini Di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi 

Lampung Tahun 2024 
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Lampiran 9. Hasil Uji SPSS 
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Lampiran 10. Leaflet 
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Lampiran 11. Lembar Bimbingan 
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